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Melakukan pengkajian merupakan sebuah kegiatan yang sangat penting untuk
menjamin legalitas suatu resep dan meminimalkan terjadinya kesalahan
pengobatan yang dapat mempengaruhi pada proses peningkatan mutu pelayanan
dan kualitas hidup pasien serta kewenangan terbatas tenaga teknis kefarmasian
pada saat pengkajian resep hanya pada tahap adminstratif dan farmasetik sesuai
peraturan Menteri Kesehatan No.73 Tahun 2016 pasal 3 tentang standar
pelayanan kefarmasian di apotek. Tujuan dari penelitian ini adalah ntuk
mengetahui tentang kelengkapan resep berdasarkan hasil pengkajian aspek
administratif dan farmasetik di Apotek Betjik Djojo Surabaya pada bulan Mei-
Oktober tahun 2022.

Resep adalah permintaan tertulis dari seorang dokter, dokter gigi, dokter
hewan yang diberi izin berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku
kepada apoteker pengelola apotek untuk menyiapkan dan atau pasien. Pengkajian
resep adalah suatu pemeriksaan resep yang pertama kali dilakukan setelah resep
diterima dengan tujuan untuk upaya pencegahan terjadinya kesalahan penulisan
resep yang buruk. Kesalahan medis adalah kejadian yang merugikan pasien akibat
penggunaan obat selama dalam penanganan medis, menyebabkan kegagalan
terapi, bahkan timbul efek obat yang tidak diharapkan seperti terjadinya interaksi
obat.

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu melakukan analisis hanya pada taraf
deskriptif atau hanya menggambarkan keadaan obyek yang didasarkan pada data
resep di apotek Betjik Djojo. Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan
secara deskriptif retrospektif, non random dengan menjadikan seluruh resep yang
masuk di Apotek Betjik Djojo pada bulan Mei-Oktober 2022 sebagai sampel
penelitian ini.

Penelitian ini mengenai “Studi Pengkajian Resep Aspek Administrasi dan
Farmasetis di Apotek Betjik Djojo” pada periode Mei-Oktober 2022 dilakukan
dengan mengobservasi semua resep dengan total 507 lembar resep di Apotek
Betjik Djojo.

Hasil dari pengkajian resep aspek administrasi ditemukan medication error
terbanyak adalah  ketidaklengkapan pencantuman identitas dokter pada No.
telepone dokter dengan jumlah ketidaklengkapan resep pasien dewasa 90,5% dan
resep pasien anak 100%. Dan ketidaklengkapan pencantuman identitas pasien
terdapat pada jenis kelamin jumlah ketidaklengkapan resep pasien dewasa 0,7%
dan resep pasien anak 100%. Berat badan dengan jumlah ketidaklengkapan resep
pasien anak 94,3%. Sedangkan hasil pada pengkajian resep aspek farmasetis
ditemukan medication error terbanyak adalah ketidaklengkapan pencantuman
kekuatan obat dengan jumlah ketidaklengkapan resep pasien dewasa 5,9%, serta
kejelasan penulisa resep, disimpulkan bahw administrasi yang paling dominan
ketidaklengkapan yaitu pada berat badan pasien dan No. telepon dokter. Pada
aspek farmasetis yang paling dominan ketidaklengkapan yaitu kekuatan sediaan.



